BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan tentang pengaruh pendistribusian zakat
terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kota Padang, maka
dari uji statistik yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendistribusian pada BAZNAS Kota Padang telah melaksanakan
pendistribusian zakat sesuai dengan SOP yang berlaku pada Badan Amil
Zakat Kota Padang. Alur pendistribusian zakat pada BAZNAS Kota
Padang yang pertama mustahik datang pada bagian pendaftaran
menyerahkan berkas-berkas yang dibutuhkan, kemudian berkas tersebut
diperiksa kelengkapannya oleh petugas BAZNAS dan didata, selanjutnya
berkas yang telah memenuhi syarat diserahkan kepada kepala bidang
pendistribusian untuk dicek kembali dan disetujui atau ditolak sesuai hasil
survey oleh petugas surveyor BAZNAS apabila disetujui berkas
dilanjutkan kepada wakil ketua dua bidang pendistribusian untuk diperiksa
kembali dan sisetujui, selanjutnya berkas mustahik di tanda tangani oleh
ketua BAZNAS Kota Padang untuk selanjutnya diserahkan kepada bidang
keuangan untuk dilakukan pencairan bantuan kepada mustahik yang mana
bekerjasama dengan pihak perbankan dan atau distribusi langsung kepada
mustahig.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendistribusian zakat pada Baznas Kota

Padang itu sendiri diantaranya, sifat amanah yang dimiliki sebagai syarat
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mutlak oleh setiap amil zakat, selanjutnya sikap profesionalisme pada
seluruh anggota Baznas Kota Padang itu sendiri, kemudian pengelolaan
yang transparan dapat mengurangi rasa curiga baik internal ataupun
eksternal Baznas Kota Padang, selanjutnya adanya kesatuan dan
kekompakan (solid) diantara anggota Baznas juga dengan ketua Baznas
beserta jajaran, kemudian dukungan penuh dari pimpinan menjadi salah
satu faktor pendukung dalam distribusi zakat di Baznas Kota Padang dan
terakhir sarana dan prasarana yang memadai, sehingga dapat
mempermudah, memperlancar kegiatan distribusi di Baznas Kota Padang.

Sedangkan faktor penghambat dalam pendistribusian zakat pada Baznas
kota Padang yaitu, kurangnya jumlah fasilitas pendukung yang tersedia di
Baznas, berikutnya informasi data mustahik yang seringkali tidak sesuai,
kemudian ketebatasan tenaga anggota lapangan dengan jumlah mustahik
yang akan di survey, faktor geografis berupa akses jalan menuju tempat
tinggal mustahik itu sendiri, cuaca yang tidak menentu, juga pemahaman
masyarakat tentang kemustahikan dapat dan hubungan yang kurang baik
antara masyarakat sehingga sedikit memperpanjang waktu dalam
mengumpulkan informasi mustahik.

Kegiatan distribusi pada Badan Amil Zakat Kota Padang memiliki
pengaruh yang positif terhadap variabel Y yaitu kesejahteraan mustahik.
Yang dapat dibuktikan dari hasil uji t (uji parsial) yaitu thiung Sebesar 4,851
sedangkan tipe 1,678 (5%). Dimana thitung 4,851 > tupe 1,678 yang mana
berarti memiliki hubungan keeratan secara bersama-sama antara variabel

dependen dengan independent adalah sangat kuat karena kedua variabel
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saling mempengaruhi. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,315
artinya 31,5% distribusi mempengaruhi peningkatan kesejahteraan
mustahik pada Baznas kota Padang. Sedangkan sisanya sebesar (100% -
31,5%) yaitu: 68,5% dipengaruhi sebab-sebab yang lain yang tidak diteliti

pada penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan data dan informasi yang telah didapat penulis, maka
penulis hendak menyampaikan saran-saran kepada pihak-pihak yang terkait
yaitu:

1. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan mustahik pada Baznas kota
Padang hendaknya melakukan pelatihan kewirausahan kepada para
mustahik sesuai dengan usaha yang dijalankan oleh para mustahik dan
melakukan monitoring langsung ke tempat usaha, rumah ataupun melalui
telepon, setidaknya satu kali dalam satu bulan kepada masing-masing
mustahik binaan.

2. Untuk akademik penelitian ini diharapkan dilanjutkan oleh peneliti lain
dengan memperbanyak sampel, objek dan sudut pandang yang berbeda
sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih akurat dan signifikan secara

keseluruhan.



